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ABSTRAK

SINDY KURNIA. 11402040006. Pengaruh Model Pembelajaran Word Square
terhadap Kemampuan Mencari Struktur Teks Negosias Oleh Siswa Kleas X
SMK PAB 8 Sampali Tahun Pembelajaran 2017-2018. Skrips.. Medan:
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universtas Muhmmadiyah
Sumatera Utara.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran
word square terhadap kemapuan mencari struktur teks negosiasi oleh siswa kelas
X SMK PAB 8 Sampali Tahun Pembelgjaran 2017-2018. Lokasi penelitian ini
dilaksanakan di SMK PAB 8 Sampali dengan populasi 65 siswa yang terdiri dari
2 kelas dan keseluruhannya dijadikan sampel penelitian. Kelas X BM-I dijadikan
sebagal kelas eksperimen sedangkan Kelas X BM-II dijadikan sebagal kelas
kontrol. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
yaitu cara atau teknik yang mengungkapkan fakta yang jelas tentang gejala-gejala
yang ada pada suatu objek penelitian. Instrumen yang digunakan adalah tes teka
teki silang dengan posttes-only control design. Berdasarkan teknik analisis data,
dapat diketahui bahwa kemampuan mencari struktur teks negosiasi dengan model
pembelgjaran word sguare memperoleh nilai rata-rata 74,69 termasuk dalam
katagori baik dan kemampuan mencari struktur teks negosiasi tanpa model
pembelgjaran word square memperoleh nilai rata-rata 55,94 termasuk katagori
cukup. Berdasarkan pengujian hipotesis diperoleh uji “t” dengan hasil pengujian
taraf o = 0,05 maka diperoleh Thiwng> Trape atau 8,6>1,66 sehingga alternatif (Ha)
pada penelitian ini terbukti kebenarannya diterima. Dapat disimpulkan pengaruh
signifikan model pembelajaran word sguare terhadap kemampuan mencari
struktur teks negosiasi oleh siswa kelas X SMK PAB 8 Sampali Tahun
Pembelajan 2017-2018.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kualitas
sumber daya manusia, dimana secara mendasar pendidikan mempunyai peran
penting agar meningkatkan kemampuan dasar manusia untuk dapat
mengembangkan, serta menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. Oleh
karenanya, perluasan dan pemerataan kesempatan belgjar merupakan salah satu
prioritas utama dalam pembangunan, baik sarana maupun prasarana pendidikan
tingkat dasar, menengah dan atas. Pada awalnya dimulai dengan program wajib
belgjar 6 tahun, kemudian diperluas 9 tahun, sehingga mendorong masyarakat
untuk berperan aktif dalam pendidikan. Dengan demikian, setigp anak
mendapatkan kesempatan yang sama untuk mengikuti pendidikan sampai tingkat
atas minimal sampai tamat Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK).

Pengarun motivasi belgjar siswa adalah sumber yang berharga dalam
sekolah, melalui kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh sekolah dapat mencapai
tujuannya. Seiring dengan itu pula siswa sebagai anggota sekolah
mengupayakan agar pendidikan tetap berlangsung dengan kehidupannya serta
mengembangkannya untuk mencapai kemajuan yang diinginkan, karena sebagai

salah satu bentuk proses perkembangan.

Oleh sebab itu setiap guru akan selalu mengusahakan agar kegiatan yang

dilakukan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dapat dilakukan dengan



cara yang efektif dan efisien. Untuk itu perlu diadakan perencanaan,
pernegosiasian. Agar mampu bernegosiasi dengan baik manusia perlu belgar.
Belgar mengenai negosiasi sangatlah penting setigp manusia pasti selalu
berinteraksi dengan manusia lainnya, dalam interaksi sosial ini manusia sering
menemukan masalah yang perlu diselesaikan, dan salah satu cara untuk
menyelesaikan masalah tersebut ialah melalui negosiasi. Melalui belgjar negosiasi
diharapkan manusia mampu menyelesaikan masalahnya dengan cara terbaik.
Belgar mengena negosiasi dapat dilakukan di mana sga dan kapan sga
Contohnya, ketika seseorang berinteraksi sosial, ia dapat menegosiasikan
beberapa hal dengan lawan bicara secara spontan. Pengalaman bernegosiasi itu
akan menjadi pembelgaran untuk proses negosiasi selanjutnya. Pada dunia
pendidikan, negosiasi dipelgari di sekolah yang menerapkan Kurikulum
2013.Pembelgjaran mengenai negosiasi dipelgjari pada jenjang Sekolah
Menengah Atas atau Sekolah Menengah Keguruan (SMA/SMK) kelas X tepatnya
pada bidang studi Bahasa Indonesia dengan menekankan pembelgjaran bahasa
berbasis teks. Pola pembelgaran bahasa berbasis teks akan menuntun peserta
didik untuk mengenal berbagai macam jenis teks, yang salah satunya adalah teks
negosiasi. Melalui pembelgjaran berbasis teks ini peserta didik dituntun untuk
mampu menggunakan bahasa ke dalam teks negosiasi. Pada konteks pembel gjaran
teks negosiasi, peserta didik tentu akan menyesuaikan penggunaan bahasa untuk

memberikan pemahaman.



Demikian halnya dengan konsep pembelgaran terpadu, diperlukan juga
model pembelgjaran yang dapat membuat siswa aktif, kritis, mampu memecahkan
masalah dan mampu menggabungkan beberapa konsep. Salah satunya adalah
model pembelgaran Word Squareialah suatu pengembangan model ceramah
namun untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang telah
disampaikan maka diberikan lembar kerja yang didalamnya beris soa dan
jawaban yang terdapat dalam kotak-kotak. Membutuhkan kejelian dan ketelitian
dalam mencari pilihan jawaban yang tepat agar siswa dapat meningkatkan
ketelitian, bepikir kritis, dan efektif penggaran ini dimaksudkan untuk dapat
mempermudah siswa dalam menguasai materi gar, dan juga dapat menghindari
rasa bosan anak dalam belgjar, sebab adanya aktivitas yang tidak membuat anak

jenuh dan bosan mengikuti pembel gjaran.

Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih.
Lebih lanjut dijelaskan bahwa mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu
pengetahuan dan teknologi untuk itulah guru harus dapat menjadi contoh (teladan)
bagi peserta didik, karena pada dasarnya guru adalah representas dari sekelompok
orang pada suatu komunitas atau masyarakat yang diharapkan dapat menjadi

teladan yang dapat ditiru, menurut Hamzah (2011:17).



Oleh karenaitu, untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami
model pembelgaran yang diberikan guru.Berdasarkan uraian di atas peneliti
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul penelitian: “Pengaruh Model
pembelgjaran Word Sguare terhadgp Kemampuan Mencari Struktur Teks
Negosiasi Oleh Siswa Kelas X SMK PAB 8 Sampali Tahun Pembelgaran 2017-

2018".

B. ldentifikas Masalah
Berdasakan latar belakang masalah maka dapat diketahui beberapa masalah
yang timbul dalam memahami struktur teks negosiasi dalam model pembelgaran
word square. Untuk mempermudah penulis maka dapat diidentifikasikan
beberapa masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Model pembelgaran yang digunakan guru dalam teks negosias tidak
tepat.
2. Guru kurang memberi pendekatan kepada siswa khususnya dalam
menggunakan model pembel gjaran word square.
3. Kurangnya pemahaman siswadaam mencari struktur teks negosiasi

4. Rendahnya kemampuan siswa dalam mencari struktur teks negosiasi.

C. Pembatasan Masalah

Batasan masalah yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah hasil belgjar
siswa yang dipengaruhi oleh media pembelgaran yang digunakan peneliti dalam
menyampaikan pembelgjaran. Dengan demikian, agar permasalahan dalam

penelitian ini lebih terarah dan jelas, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi



hanya pada “Pengaruh Model Word Square terhadap Kemampuan Mencari
Struktur Teks Negosiasi Oleh Siswa Kelas X SMK PAB 8 Sampali Tahun

Pembelgjaran 2017-2018".

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah merupakan suatu penjabaran dari identifikasi masalah dan
pembatasan masalah.Agar penelitian ini lebih jelas dan terarah maka perlu
diberikan rumusan masalah demi tercapainya suatu sasaran penelitian.Adapun

yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan mencari struktur teks negosiasi dengan model
pembelgjaran word square oleh siswa kelas X SMK PAB 8 Sampali Tahun
Pembel gjaran 2017-2018?

2. Bagaimana kemampuan mencari struktur teks negosiasi dengan model
ceramah oleh siswa kelas X SMK PAB 8 Sampali Tahun Pembelgaran
2017-20187?

3. Apakah ada pengaruh setelah menggunakan model pembelajaran Word
Square dalam mencari struktur teks negosiasi oleh siswa kelas X SMK

PAB 8 Sampali Tahun Pembelgaran 2017-20187

E. Tujuan Pendlitian
Tujuan penelitian adalah uraian maksud atau tujuan yang hendak dicapai dari
penelitian yang dilakukan. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian

ini adalah:



1. Untuk mengetahui kemampuan dalam mencari struktur teks negosiasi
dengan model pembelgaran word sgquare oleh siswa kelas X SMK PAB 8
Sampali Tahun Pembelgjaran 2017-2018!

2. Untuk mengetahui kemampuan mencari struktur teks negosiasi dengan
model ceramah oleh siswa kelas X SMK PAB 8 Sampali Tahun
Pembelgjaran 2017-2018!

3. Untuk mengetahui pengarun model pembelgaran Word Square dalam
mencari struktur teks negosiasi oleh siswa kelas X SMK PAB 8 Sampadli

Tahun Pembelgjaran 2017-2018!

F. Manfaat Penelitian

penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1. Sebaga bahan masukkan kepada semua pihak yang membutuhkan dan
bagi peneliti sendiri didalam menjalankan tugas sebagai calon pendidik di
masa yang akan datang.

2. Memperkaya pengetahuan kemampuan siswa dalam mencari struktur teks
negosiasi dengan model pembelgaran Word Square yang digunakan guru
dalam melaksanakan kegiatan pembelgjaran.

3. Dari model pembelgjaran yang efektif dan variatif dapat menjadikan

sekolah yang produktif dan berkualitas.

4. Bahan pertimbangan yang relevan bagi penelitian yang selanjutnya.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A. Kerangka Teoretis

Kerangka Teoretis memuat rancangan teori-teori yang relevan dan
berhubungan dengan permaslahan dan hakikat peneliti untuk menjelaskan
pembahasan masalah yang akan diteliti. Kerangka teoretis dimaksudkan untuk
memberi gambaran dan batasan mengenai teori yang dipakai sebaga landasan
dalam peneliti.

1. Pengertian M odel Pembelajaran

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai prosedur sistematis dalam
mengorganisasikan pengalaman belgjar untuk mencapai tujuan belgjar. Dapat juga
diartikan suatu pendekatan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Jadi,
sebenarnya model pembelgjaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan,
strategi atau metode pembelajaran. Saat ini telah banyak dikembangkan berbagai
macam model pembelgjaran, dari yang sederhana sampai model yang agak

kompleks dan rumit karena memerlukan banyak alat bantu dalam penerapannya.

1.1 Ciri-ciri Model Pembelajaran

Ada beberapa ciri-ciri model pembelajaran secara khusus diantaranya adalah :

a. Rasional teoretis yang logis yangdisusun oleh para pencipta atau
pengembangnya.

b. Landasan pemikiran tentang apa dan bagaimana siswa belajar.



c. Tingkah laku mengajar yang diperlukanagar model tersebut dapat
dilaksanakan dengan berhasil.
d. Lingkungan belgjar yang diperlukanagar tujuan pembelgjaran dapat
tercapal.
Sedangkan model pembelajaran yang dapat digunakan dalam mengelola pembelaj
arn yaitu: pembelgjaran langsung; pembelajaran kooperatif; pembelajaran

berdasarkan masalah; diskusi; dan learning strategi.

1.2 Memilih Model Pembelajaran Yang Baik

Sebagai seorang guru harus mampu memilih model pembelajaran yang
tepat bagi peserta didik. Karena itu dalam memilih model pembelajaran, guru
harus memperhatikan keadaan atau kondisi siswa, bahan pelgjaran serta sumber-
sumber belgjar yang ada agar penggunaan model pembelgjaran dapat diterapkan
secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar siswa. Seorang guru diharapkan
memiliki motivasi dan semangat pembaharuan dalam proses pembelajaran yang
dijalaninya. Guru yang kompeten adalah guru yang mampu mengelola program
belajar-mengajar. Mengelola di sini memiliki arti yang luas yang menyangkut
bagaimana seorang guru mampu menguasai keterampilan dasar mengajar, seperti
membuka dan menutup pelajaran, menjelaskan, menvariasi media, bertanya,
memberi penguatan, dan sebagainya, juga bagaimana guru menerapkan strategi,

teori belajar dan pembelajaran, dan melaksanakan pembelajaran yang kondusif.



Menurut Hamzah (2011:11), Model pembelajaran menciptakan proses belgjar
mengajar yang kreatif dan efektif ini sangat sesuai digunakan untuk pembelajaran
yang menekankan pada pemerolehan suatu konsep baru atau untuk mengajar cara
berpikir induktif kepada siswa. Model ini juga relevan diterapkan untuk semua
umur dan semua tingkat kelas. Model ini juga dapat menjadi alat evaluasi yang
efektif bagi guru untuk mengukur apakah ide atau konsep penting yang baru saja
digjarkan telah dikuasai oleh siswa atau tidak adapun model pembelajaran yang

digunakan guru untuk menarik perhatian sisva

2. Mode Pembelajaran Word Square

Model pembelgaranWord Sguaremerupakan model pembelgaran yang
memadukankemampuanmenjawabpertanyaandengankejeliandalan  mencocokkan
jawaban pada kotak jawaban. Mirip seperti mengis tekateki silang tetapi bedanya
jawabannya sudah ada namun disamarkan dengan menambahkan kotak tambahan
dengan sembarang huruf/angka penyamar atau pengecoh. Model pembelgjaran ini
sesuai untuk semua mata pelgjaran. Tingga bagaimana guru dapat memprogram
sejumlah pertanyaan terpilih yang dapat merangsang siswa untuk berfikir efektif.
Tujuan huruf/angka pengecoh bukan untuk mempersulit siswa namun
melatih sikap teliti dan kritis.Menurut Itsarani (2011: 32), mengemukakan bahwa
model pembelgaran Word Sguare merupakan model pembelgaran yang
menggunakan kotak-kotak berupa teka teki silang sebagai alat dalam
menyampaikan materi gjar dalam proses belgar mengajar serta pengembangan

model ceramah yang diperkaya. Ha ini dapat diidentifikasikan dengan
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pengelompokan model ceramah yang berorientasi kepada keaktifan siswa dalam
pembelgjaran. Lebih lanjut, menurut Trianto (2011: 23) Word Square berasal dari
Word yang artinya kata dan Square yang artinya persegi, Word Square merupakan
model yang menggabungkan kemampuan menjawab pertanyaan dengan kejelian
dalam mencocokkan jawaban pada kotak-kotak jawaban.

Word Sguare merupakan salah satu dari sekian banyak model pembelgaran
yang dapat dipergunakan guru dalam mencapai tujuan pembelgjaran. Metode ini
merupakan kegiatan belgjar menggar dengan cara guru membagikan lembar
kegiatan atau lembar kerja sebagai alat untuk mengikuti tingkat pemahaman siswa
terhadap materi pelgjaran yang telahdigarkan.

Instrumen utama model ini adalah lembar kegiatan atau kerja berupa
pertanyaan atau kalimat yang perlu di cari jawabannya pada susunan huruf acak
pada kolom yang telah disediakan. Dalam model pembelgaran ini siswa tidak
dapat mengembangkan kreativitas masing-masing, dan lebih banyak berpusat
pada guru. Karena siswa hanya menerima apa yang disampaikan oleh guru, dan
jawaban dari lembar kerjapun tidak bersifat analisis, sehingga siswa tidak dapat
menggali lebih dalam materi yang ada dengan model pembelgjaran word sgquare

ini.

Dari penjelasan tentang model pembelgaran word square maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelgjaran word squar e adalah suatu pengembangan
dari metode ceramah namun untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi
yang telah disampaikan maka diberikan lembar kerja yang didalamnya berisi soal

dan jawaban yang terdapat dalam kotak kata. Membutuhkan suatu kejelian dan
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ketelitian dalam mencari pilihan jawaban yang ada dengan tepat. Namun
sebagaimana model pembelgjaran yang lainnya, model pembelgjaran word square
mempunyai kekurangan dan kelebihan. Kekurangan dari model pembelgjaran ini
yaitu siswa hanya menerima bahan mentah dari guru dan tidak dapat
mengembangkan kreativitasnya, karena siswa hanya dituntut untuk mencari
jawaban bukan untuk mengembangkan pikiran siswa masing-masing. Sedangkan
kelebihannya yaitu meningkatkan ketelitian, kritis dan berpikir efektif siswa.
Karena siswa dituntut untuk mencari jawaban yang paling tepat dan harus jeli

dalam mencari jawaban yangada dalam lembar kerja.

3. Langkah-langkah M odel Pembelajaran Word Square

L angkah-langkah Model Pembelgjaran Word Sguar e adalah sebagaiberikut :

a. Guru menyampaikan materi sesuai kompetensi yang ingin dicapai.

b. Guru mempersigpkan lembaran kerja yang akan digunakan dalam proses

belgjar menggar.

c. Guru membagikan lembaran kegiatan sesuai contoh.

d. Peserta didik menjawab soa kemudian mengarsir huruf dalam kotak sesuai

jawaban.

e. Berikan poin setiap jawaban dalam kotak
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4. Kelebihan dan Kekurangan M odel Pembelaj aran Word Square

a. Kelebihan

Model pembelgaran ini baik digunakan dalam rangka meningkatkan daya
pikir siswa secara acak dan mempermudah siswa dalam memahami materi yang
digiarkan. Disamping itu dengan menggunakan model ini akan meningkatkan
aktifitas belgjar siswa, sebab siswadigjak untuk aktif mencari jawaban atau garis-
garis kotak yang diaggapnya benar dengan pertanyaan yang ada. Untuk itu, secara

rinci dapat dituliskan kelebihan model pembelgjaran ini adalah sebagai berikut :

Beberapa kelebihan dari model pembelajaran Word Sguare yaitu:

1. Kegiatan tersebut mendorong pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.

2. Melatih untuk berdisiplin.

3. Dapat melatih sikap teliti dan kritis.

4. Merangsang siswa untuk berpikir efektif.

Model pembelgaran ini mampu sebagai pendorong dan penguat siswa
terhadap materi yang disampaikan. Melatih ketelitian dan ketepatan dalam
menjawab dan mencari jawaban dalam lembar kerja. dan tentu sga yang

ditekankan disini adalah dalam berpikirefektif, jawaban manayang paling tepat.
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b. Kekurangan

1. Membuat kotak bervariasi membutuhkan kreativitas dari seorang guru.

2. Sering sekali dijumpal antara kotak yang tersedia tidak sesuai dengan

pertanyaan yang ada.

3. Membuat pertanyaan yang memerlukan jawaban yang pasti membutuhkan

kemampuan yang tinggi dari seorang guru.

B. Hakikat Struktur Teks Negosias

1. Pengertian Teks Negosias

Teks Negosiasi merupakan bentuk interaksi sosial yang bertujuan untuk
mencapai  kesepakatan diantara pihak-pihak yang memiliki kepentingan yang
berbeda. Kedua pihak yanng melakukan negosiasi memiliki hak terhadap hasil
yang akan disepakati.Hasil akhir negosiasi harus memiliki persetujuan dari semua

pihak sehingga semua pihak menerimahasil akhir dengan kesepakatan bersama.

2.Struktur Kompleks Negosias
Terdapat 7 unsur yang menyusun negosiasi yang sehingga menjadi satu

kesatuan yang utuh, berikut ini struktur kompleks teks negosiasi:

1. Orientas: Kalimat pembuka, biasanya ucapan salam. Fungsinya untuk

memulai negosias.
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2. Permintaan: Suatu hal berupa barang atau jasa yang ingin dibeli oleh
pembeli.

3. Pemenuhan: Kesanggupan hal berupa barang atau jasa dari penjual yang
dimintaoleh pembeli.

4. Penawaran: Puncaknya negosiasi yang terjadi, kedua pihak saling tawar
menawar.

5. Persetujuan: Kesepakatan antara kedua belah pihak terhadap negosiasi
yang telah dilakukan.

6. Pembelian: Keputusan konsumen jadi menyetujui negosiasi itu atau tidak.

7. Penutup: Kalimat penutup, biasanya ucapan salam atau terimakasih.

3. Ciri-ciri Teks Negosias

Ciri-ciri negosiasi sangat jelas sehingga lebih mudah membedakannya
dengan teks lainnya, diantaranya :
Menghasilkan kesepakatan.
M enghasilkan keuntungan semua pihak.
Mengarah padatujuan praktis.
M erupakan sarana untuk mencari penyelesaian.
Memprioritaskan kepentingan bersama.
Contoh pasangan tuturan
Bertanya— Menjawab pertanyaan/tidak

Mengucapkan salam — Menjawab salam



15

M enawarkan — M enerima/menol ak

Mengusulkan — M enerima/menol ak

4. JenisTeksNegosas
Negosiasi Berdasarkan Situasi

a. Negosias Formal

Negosiasi formal merupakan negosiasi yang terjadi dalam situasi formal.
Ciri-ciri negosiasi formal adalah adanya perjanjian atau hitam di atas putih
yang sah secara hukum. Oleh karena itu, pelanggaran terhadap perjanjian yang
telah disepakati dapat diperkarakan keranah hukum. Contoh negosiasi formal

adalah negosiasi antar dua perusahaan.

b. Negosias Non Formal atau Informal

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia sering bernegosiasi. Negosiasi
dapat terjadi kapan saja, dimana saja, dan dengan siapa saja. Misalnya
negosiasi antara ayah dan anak. Negosiasi ini tidak membutuhkan perjanjian

khusus yang melibatkan hukum.

Negosiasi Berdasarkan Jumlah Negosiator
a. Negosias dengan Pihak Penengah
Negosiasi dilakukan oleh dua negosiator atau lebih dan pihak penengah.

Negosiator  saling  memberikan  argumentasi. Pihak  penengah
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bertugasmemberikan keputusan akhir dalam negosiasi tersebut. Contoh
negosisasi jenis ini adalah sidang di pengadilan. Pihak penggugat dan tergugat

adalah pihak yang bernegosiasi. Hakim berperan sebagai pihak penengah.

b. Negosas tanpa Pihak Pengengah

Negosiasi dilakukan oleh dua negosiator atau lebih. Negosiasi dilakukan
tanpa pihak penengah, sehingga keputusan negosiasi tergantung pada pihak
yang bernegosiasi. Salah satu contoh negosiasi jenis ini adalah negosiasi

antara perwakilan OSIS dan pihak sponsor.

Negosiasi Berdasarkan Untung Rugi
a. Negosas Kolaboras (win-win)
Dalam negosiasi kolaborasi, para negosiator berusaha mencapai

kesepakatan dengan menggabungkan kepentingan masing-masing.

b. Negosias Dominas (win-lose)
Dalam negosiasi ini, negosiator mendapatkan keuntungan besar dari
kesepakatan yang dicapai. Sementara itu, pihak lawan negosiasi mendapat

keuntungan lebih kecil.
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c. Negosias Akomodas (lose-win)

Dalam negosiasi akomodasi, negosiator mendapatkan keuntungan sangat
kecil bahkan kerugian. Sementara itu, pihak lawan negosiasi mendapat
keuntungan sangat besar bahkan memperoleh 100% keuntungan. Kerugian ini
dikarenakan kegagalan negosiator dalam bernegosiasi sehingga tidak

memperoleh keuntungan

d. Negosias Menghindari Konflik (lose-lose)
Dalam negosiasi ini, kedua pihak menghindari konflik yang muncul.

Akibatnya, kedua pihak tidak bersepakat untuk menyelesaikan konnflik.

. Kerangka K onseptual

Dalam pembelgaran dikelas , model Word Sguare sangat baik digunakan
dengan bantuan media pembelgjaran berupa tayangan video dapat menarik
perhatian siswa. Siswa dapat memperhatikan orang yang sedang melakukan

sebuah kegiatan negosiasi yang ditampilkan guru.

Daam penggunaan media dalam pembelgaran teks negosisi. Guru akan
menunjukan pada siswa sebuah kegiatan negosiasi, pada saat guru menjelaskan
siswa diharapkan mencari jawaban atas pertanyaan yang akan disampaikan

guru.
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D. Hipotesis Pendlitian

Hipotess dapat didefiniskan sebagai jawaban sementara yang
kebenaranya masih diuji, atau rangkuman kesimpulan teoretis yang diperoleh
dari tinjauan pustaka. Berdasarkan definisi tersbut maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut : “Terdapat pengaruh model pembelgaran Word
Sguare terhadap kemampuan siswa mencari struktur teks negosiasi oleh siswa

kelas X SMK PAB 8 Sampali”.



BAB |1

METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokas dan Waktu Pendlitian

1

2.

Lokas Penelitian
Penelitian ini dilakukn di SMK PAB 8 Sampali. Adapun yang menjadi alasan

peneliti memilih lokasi tersebut dengan pertimbangan sebagai berikut :

a. Sepengetahuan penulis di SMK PAB 8 Sampali belum pernah dilakukan

penelitian mengenai model pembelajaran Word Square

b. SMK PAB 8 Sampali, memiliki situasi belgjar mengajar yang sangat baik

sehingga memungkinkan untuk dilakukan penelitian.

c. Dilokas tersebut ditemukan adanya masalah siswa yang kurang

memahami serta mengalami kesulitan mencari struktur teks negosiasi.

Waktu Pendlitian

Penelitian ini dilaksanakan selama enam bulan, yaitu mulai dari bulan
November 2017 sampai bulan April 2018. Untuk lebih jelasnya rincian waktu

penelitian dapat dilihat padatabel berikut:

19



Tabel 3.1

Rincian Waktu Pendlitian
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Z
o

K egiatan

Waktu Pendlitian

November |Desember| Januari |Februari| Maret |

April

Penulisan Proposal

Bimbingan Proposal

1

2

3

4

1

2

3

1

2

3

Seminar Proposal

Perbaikan Proposal

Surat 1zin Penelitian

Pelaksanaan Penelitian

Analisis data Penelitian

Penulisan Skripsi

OO NO| O AW NP

Bimbingan Skripsi

=
o

Sidang MejaHijau

B. Populas dan Sampel

1. Populas

Menurut Sugiyono (2012:117) mengatakan, “Populasi adalah wilayah

generdisasi yang terdiri atas. objek/subjek yang mempunya kualitas dan

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelgari dan

kemudian ditarik kesmpulannya’. Populasi ddam penelitian ini adalah

seluruh siswakelas X SMK PAB 8 Sampali tahun pembel gjaran 2017-2018.
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Table3.2

Perincian K elas

NO KELAS JUMLAH SISWA
1 X-1 35
2 X-2 30
Jumlah 65 siswa

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populas tersebut. Bila populasi besar dan penelitian tidak mungkin mempel gjari
semua yang ada pada populasi, misalnya dapat menggunakan sampel yang

diambil dari populasi itu, Sugiyono (2015:118).

Adapun hasil yang didapat dari proses tersebut adalah kelas X-1 yang
berjumlah 35 orang siswa sebagai kelas eksperimen mencari struktur teks
negosiasi dengan menggunakan model Word Sguare dan kelas X-2 yang

berjumlah 30 orang siswa sebagai kelas kontrol dengan model ceramah.

C. Metode Pendlitian

Menurut Sugiyono (2015:6) mengatakan, “Metode penelitian pada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu”. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuikesesuaian dengan

masal ah dan tujuan penelitian maka digunakan metode eksperimen dan kontrol.
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Menurut Sugiyono (2015:107) mengatakan, “Metode penelitian eksperimen dapat

diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh

perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan”.

Untuk lebih jelasnya desain penelitian yang digunakan dapat digambarkan

sebagai berikut:

Desain Penelitian Posttes-Only Control Design

No Keas Perlakuan Posttest
1 Eksperimen X1 T1
2 Kontrol Xo Ts
Keterangan :

X1 :Perlakuan dengan model pembelgjaran word square

X2 - Perlakuan dengan model ceramah

T, ‘Tes untuk kelas eksperimen

T> Tes untuk kelas kontrol

Berikut ini akan dijelaskan langkah-langkah pembelgjaran kelas eksperimen

dan kelas kontrol dalam kemampuan mencari struktur teks negosiasi.




Tabel 3.4
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L angkah-langkah Pembelajaran dalam K elas Eksperimen dengan
M enggunakan model pembelajaran word square

NO

L angkah-langkah Pembelajaran

Alokas Waktu

Kegiatan awal

Guru mengucapkan salam kepada siswa.
Guru mengabsen/menanyakan kehadiran
siswa

Guru bertanya mengenai kabar siswa dan
memberikan motivasi kepada siswa
sebelum memulai pembel gjaran.

Guru menyampaikan kompetensi dasar
yang ingin dicapai kepada siswa

Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran
yang ingin dicapai kepada siswa

Guru memberitahu materi pembelgjaran

yang akan digjarkan

15 menit

Kegiatan Inti:

Sebelum pembel gjaran langsung, guru
memancing siswa agar tertarik mengikuti
model pembel g aranword square terhadap

kemampuan mencari struktur teks
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negosiasi dengan menyatakan hal-hal
berikut:
a) Apakah siswa pernah melakukan
negosiasi?
b) Apakah siswa pernah mengikulti
bernegosiasi?
c) Apakah siswa pernah melakukan
hubungan bernegosiasi?
Setelah guru berhasil memancing siswa
belgar, langkah selanjutnya adalah guru
memulai menjelaskan materi
pembel gjaran, yaitu materi tentang teks

negosiasi sesuai dengan hal-hal berikut ini

a) Guru menjelaskan apayang
dimaksud tentang negosiasi

b) Guru menjelaskan tentang apa
yang dimaksud dengan model
pembel gjaran word square

c) Struktur teks negosias

d) Langkah-langkah mencari teks
negosiasi

Guru menyimpulkan ide/pendapat dari
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peserta didik

Guru menerangkan semua materi yang

disajikan saat itu
3 Kegiatan akhir:
Siswa mengerjakan secaraindividu 10 menit
Hasil belgjar siswa dikumpul
Total Alokas Waktu 80 Menit

Tabel 3.5

L angkah-langkah Pembelajaran dalam K elas Kontrol

M enggunakan M odel ceramah

No L angkah-langkah pembelajaran lokas Waktu
1. | Kegiatan Awal:
Guru mengucapkan salam 15 menit

Guru mengabsen/menanyakan kehadiran siswa
Guru bertanya mengenai kabar siswa dan
memberikan motivasi kepada siswa sebelum
memulai pembelagjaran

Guru menyampaikan kompetensi dasar yang ingin

dicapa kepadasiswa
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Guru memberitahu materi pembel gjaran yang akan

disampaikan

Kegiatan Inti:

Ceramah. Padatahap ini, guru menjelaskan tujuan
pembel gjaran kepada peserta didik dan melakukan
apersepsi untuk membantu peserta didik memahami
materi yang akan diberikan

Penyagjian. Padatahap ini disgjikan bahan yang
berkenan dengan pokok-pokok masalah yang
dibahas

Perencanaan, dalam hal ini kesimpulan yang
diperoleh siswa digunakan dalam berbagai situasi

sehingga nyata kesimpulan yang dimiliki siswa.

45 menit

Kegiatan Akhir:

Siswa dan guru melakukan refleksi

Guru dan siswa menyimpulkan pembelgjaran

10 menit

Total Waktu

80 menit
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D. Variabel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2012:60) mengatakan, “Variabel dapat didefenisikan
sebagai atribut seseorang, atau objek, yang mempunyal “variasi” antara satu orang
dengan orang lainnya atau satu objek dengan objek yang lain”.Oleh sebab itu,

yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalah:

1. Variabel Xjadalah kemampuan mencari struktur teks negosiasi dengan
model pembelgaran word sguare oleh siswa kelas X SMK PAB 8
Sampali tahun pembelgaran 2017-2018.

2. Variabel X, adalah kemampuan mencari struktur teks negosiasi dengan
model ceramah oleh siswa kelas X SMK PAB 8 Sampali tahun

pembel gjaran 2017-2018.

E. Defenis Operasional
Definisi  operasional variabel adalah pengertian variabel (yang
diungkap dalam definisi konsep) tersebut, secara operasional, secara praktek,
secara nyata dalam lingkup obyek penelitian/objek yang diteliti. Defenisi

operasional variabel penelitian ini sebagai berikut:

1. Model pembelgjaran word square adalahsuatu model rangsangan
belgjar yang dapat menumbuhkan motivasi belgjar sehingga siswa
tidak menjadi bosan dalam meraih tujuan-tujuan belgar.

2. Kemampuan mencari teks negosiasi adalah suatu kegiatan yang

berbentuk interaksi sosia yang bertujuan untuk mencapai kesepakatan.



F.

Instrumen Penelitian
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Menurut Sugiyono (2012:148) mengatakan, “Instrumen penelitian adalah

suatu aat yang digunakan mengukur fenomena aam maupun sosia yang

diamati”.

Instrumen penelitian merupakan aat bantu yang digunakan dalam menjaring

data penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes untuk

teks negosiasi. Tes adalah aat ukur yang digunakan untuk mengukur aspek—aspek

dalam bentuk angka. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes

essay penugasan yaitu penilaian dalam mencari struktur teks negosiasi. Untuk

mengetahui kemampuan mencari struktur teks negosiasi kepada siswa diberikan

tes menulis dengan indikator penilaian. Aspek penilaian mencari teks negosiasi

dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 3.6

Aspek Penilaian Mencari Struktur Teks Negosias

d. Siswatidak mampu mencari
kalimat orientasi

No | aspek yang dinilai Indikator Skor Katagori
1 | Orientas : a Siswa sangat | 4 Sangat baik
mampumencari kalimat
Kalimat pembuka orientasi
fungsinya untuk
memula berorganisesi | Sigya mampu  mencari
kalimat orientasi 3 Baik
c. Siswa kurang  mampu
mencari kalimat orientasi 5 Cukup
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Kurang

Permintaan :

Suatu hal  berupa
barang atau jasa yang
ingin dibeli

Siswa sangat mampu
mencari kalimat permintaan

. Siswa mampu  mencari

kalimat permintaan

. Siswa kurang mencari

kalimat permintaan

. Siswatidak mampu

mencari kalimat permintaan

Sangat baik

Baik

Cukup

Kurang

Pemenuhan :

Kesanggupan hal
berupa barang atau
jasayang diminta oleh
pembeli

Siswa sangat mampu
menemukan kalimat

pemenuhan

. Siswa mampu menemukan

kalimat pemenuhan

c. Siswa kurang  mampu

Sangat baik

Baik
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menemukan kalimat
pemenuhan
2 Cukup
d. Siswa tidak mampu
menemukan kalimat
pemenuhan
1 Kurang
Penawaran : a Siswa sangat mampu | 4 Sangat baik
_ menemukan kalimat
Kedua bel apihak
_ penawaran
saling tawar menawar
b. Siswamampu
menemukan kalimat
penawaran 3 Baik
c. Siswa kurang mampu
menemukan kalimat
penawaran
. . 2 Cuk
d. Siswa  tidak mampu P
menemukan kalimat
penawaran
1 Kurang
Persetujuan : a Siswa sangat mampu | 4 Sangat baik
menemukan kalimat
Kesgpakatan  antara




31

kedua bel apihak persetujuan
. Siswa mampu menemukan
kalimat persetujuan
. Siswa kurang  mampu Baik
menemukan kalimat
persetujuan
. Siswa  tidak mampu
menem-ukan kalimat Cukup
persetujuan
Kuarang
Pembelian : Siswa sangat  mampu Sangat baik
K eputusan konsumen menemukan kalimat
pembelian
. Siswa mampu menemukan
kalimat pembelian Baik
. Siswa kurang  mampu
menemukan kalimat
pembelian
. Siswa  tidak mampu
menemukan kalimat Cukup
pembelian

Kurang
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7 | Penutup: a Siswa sanagat mampu Sangat baik
) menemukan kalimat
Kalimat penutup saat
: . penutup
selesal bernegosiasi _
b. Siswa mampu menemukan
kalimat penutu
pendip Baik
c. Siswa kurang mampu
menemukan kalimat
penutup
d. Siswa  tidak mampu
menemukan kalimat Cukup
penutup
Kurang
jumlah Pemerolehan X 100
skor
Nilal Akhir =222t 0T« 100%

Untuk mengetahui kategori membaca puisi digambarkan dengan nilai rata-

rata yang diperoleh dengan menggunakan rentang nilai yang dikemukakan oleh

Sudijono (2014:24) sebagai berikut:
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Tabel 3.7

K ategori Penilaian

K ategori Penilaian
SangatBaik 85-100
Bak 70-84
Cukup 60-69
Kurang 50-59
Sangat Kurang 0-49

G. Teknik analissdata
Analisis yang dilakukan peneliti berdasarkan pada data , maka

pengolahannya sebagai berikut : (1) memahami struktur teks negosiasi , (2)
mengumpulkan data dari struktur teks negosiasi yang didapat , (3) melakukan
penelahaan data dan mencari penggunaan bahasa yang jelas, (4)
mendeskripsikan gambaran tentang teks negosiasi dilapangan, (5) menarik

kesimpulan dari hasil penelitian.

Suatu penelitian dilakukan melalui pengumpulan data. Data ini kemudian
dianalisis untuk sampa pada kesimpulan atau pemecahan masalah yang

menjadi akhir penelitian. Analisis data dimaksudkan untuk memperoleh hasil
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penelitian sebagal suatu kesimpulan dan jawaban dari  hipotesis
penelitian.Setelah data diperoleh selanjutnya data tersebut diolah untuk
mendapatkan suatu kesimpulan yang dapat membuktikan hipotesis yang telah

dirumuskan. Teknik analisis datayang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Mencatat skor X; dan X
2. Mentabulasi skor kelas eksperimen X3 dan X,

3. Mencari mean variabel X; dan X, sebagai berikut:

M = 2%
N

K eterangan :
M =Mean

Sx = Jumlah semua skor
N = Jumlah sampel

4. Mencari deviasi standart variabel X; dan X, dengan rumus sebagai berikut:

b = /Z_X
n

Keterangan :
SD = Standar Deviasi
2. x2 =Jumlah skor (nilai) yang dikuadratkan
n = banyak subjek yang diteliti
5. Melakukan uji persyaratan analisis data

1. Uji Normalitas
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a. Bilangan Baku (Zi)

b. Untuk mencari F(Zi) dilihat dari tabel “tabel wilayah luas dibawah
kurvanormal”.

C. S(z;) =tem

d. L =FZi)- S(Zi)

e. Mengambil harga Lo yaitu harga yang paling besar diantara harga
mutlak. Kriteria : Terima hipotesis jika harga Lo<nilai kritik < untuk

liliefors dengantaraf nyata a=0,05 dalam hal lain ditolak.

N

. Uji Homogenitas.

Pengujian homogenitas data yang dilakukan untuk mengatahui sampel
yangdigunakan dalam penelitian apakah homogen atau tidak dan apakah
sampel yangdipakai dalam penelitian ini dapat mewakili seluruh populasi

yang ada. Perhitunganyasebagai berikut:

= VariansTerbesar

hitung VarianTerkecil
__ dkpembilang
Frabs = ————
dkpenyebut

3. Uji hipotesis
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Uji hipotesis yang digunakan adalah uji beda rata-rata kelompok sampel

independen dengan t-test, menggunakn rumus yang dikemukakan sudjana

(2005:239)
_ X.-X, (n-1)S*+(n,-1) S’
tyi = dengan S? =1 2 2
hitung S\/I 1 g no+n,- 2
Tl1 le
Keterangan :
X1 = Skor rata-rata (mean variabel 1)

Xo= Skor rata-rata (mean variabel 2)

S = Varians kelas eksprimen

S = Varians kelas kontrol

N; = Jumlah kelas sampel eksperimen

N2 = Jumlah sampel kelas kontrol

N = Jumlah siswa

Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan harga harga thiwung dengan tipe
padatingkat kepercayaan « = 0,05% dengan ketentuan gpabila thiwung >tiane, Maka
Ho ditolak Ha diterima dengan pengertian ada pengaruh yang signifikan model
pembelgjaran word square terhadap kemampuan mencari struktur teks negosiasi

oleh siswakelas X SMK PAB 8 Sampali.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskrips Hasl Pendlitian

Instrumen pemerolehan data dalam penelitian, berupa tes teka teki
silang. Dengan isntrumen tersebut maka diperoleh data untuk variabel X;
kemampuan siswa mencari struktur teks negosiasi dengan menggunakan
model pemmbelgaran word square dan X, kemampuan siswa mencari
struktur teks negosiasi tanpa menggunakan model pemmbelgjaran word
sguare. Dalam hali ini, akan disgjikan data hasil kemampuan siswa dalam
mencari struktur teks negosiasi. Berdasarkan hasil tes yang telah diperiksa

maka nilai yang diperoleh siswa disajikan dalam bentuk tabel.

1. Deskrips Skor Kemampuan Mencari Struktur Teks Negosas
Dengan M odel Pembelajaran Word Square
1.1 Deskrips skor kelas eksperimen kemampuan mencari

struktur teks negosias oleh siswa kelas X SMK PAB 8 Sampali.
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Tabel 4.1

Skor Mentah Pada K elas Eksperimen

38

No Nama Siswa Kriteria Penilaian Jumlah
O L O I O I A VAR IR VAR B VA BRI VA | Skor X1
1 | AdeliaParamitha | 3| 3| 2 | 4 | 3| 4 | 3 22 78,57
2 |AhmadRenadiG |4 |2 | 4 | 3 |3| 3 | 3 23 82,14
3 | AningRamadhani | 3 | 3 | 2 312 4| 4 21 75
4 | Amelia 3|3/ 3|14 2|3 19 67,85
5 | Anisa Sari 312 2 3 13| 2 2 17 60,71
Hndayani
6 | Bagus Renaldi 33| 4 2 |4 3 3 23 82,14
7 | ChandraAditya | 3|1 3 | 2 |4| 3 | 3 19 67,85
8 | CitraSintia 3|12 2|4 |2 3| 4 21 75
9 | DeaPutriAyuA |4 | 3| 2 2 2| 2 2 17 60,71
10 | Dwi Khairani 13| 3 4 3| 4 3 21 75
11 | EllaAulia 312 2 2 |3 4 3 22 78,57
12 | ErikaYplandaT 314 3 2 |3 2 3 23 82,14
13 | KuspujiHamisah |3 |3 | 3 | 4 | 2| 4 | 3 19 67,85
14 | Laili Hasmiyah 314 2 3 (14| 3 3 |23 82,14
Harahap
15 | Lestari Wulandari | 3 | 2 | 4 3 12| 4 3 21 75
16 | LidiaRamadhani | 2 | 4 | 2 2 12| 3 2 17 60,71
17 | LilisAnggraini 43| 4 2 131 3 22 78,57
18 | LizaAlvinaT 314 2 3 (14| 3 1 23 82,14
19 | Maharani 314 2 3 12| 4 3 21 75
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20

Mayang Syafitri

23

82,14

21

Mhd Tarmiji
Pratama

21

75

22

Novitha Sari

22

78,57

23

Nurhartati Hrp

19

67,85

24

Putri Ramadhani

22

78,57

25

Ranti Syahrani

19

67,85

26

Bazliaidzni

21

75

27

Rauna Wulan
Siski

20

71,42

28

Sefrina Siregar

22

78,57

29

Sophia

21

75

30

Sintia Putri

20

71,42

31

Siska Hariani

20

71,42

32

Siti Ramadhani

23

82,14

33

Mitha Apriliani

22

78,57

34

Winda Permata
Sari

21

75

35

DinaSelvia
Manja

22

78,57

Jumlah

732

2614,18
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1.2 Menghitung M ean dan Standar Devias
Setelah diketahui skor mentah setigp siswa, maka skor tersebut
dijumlahkan untuk mencari mean. Untuk menghitung mean digunakan

rumus sebagai berikut:

= 74,69
Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui nilai rata-rata
yang diperoleh siswa kelas X SMK PAB 8 Sampai dalam mencari
struktur teks negosiasi yang dianjurkan dengan model pembelgaran word
sguare adalah 74,69.
Setelah mean diketahui, maka langkah selanjutnya adalah mencari
standar deviasinya. Untuk itu peneliti menggunakan rumus:

VSx?2

n

D=

Untuk mengetahui standar deviasi dibutuhkan tabel kerja sebagai berikut:



Tabel 4.2

Mencari Standar Devias

No. Nama Siswa X1 X1°
1 AdeliaParamitha 78,57 | 6173,24
2 Ahmad Renaldi G 82,14 | 6746,97
3 | Aning Ramadhani 75 5625

4 | Amelia 67,85 | 4603,62
5 Anisa Sari Hndayani 60,71 | 3685,70
6 Bagus Renaldi 82,14 | 6746,97
7 Chandra Aditiya 67,85 | 4603,62
8 CitraSintia 75 5625

9 DeaPutri Ayu A 60,71 | 3685,70
10 | Dwi Khairani 75 5625

11 | EllaAulia 78,57 | 6173,24
12 | ErikaYplandaT 82,14 | 6746,97
13 | Kuspuji Hamisah 67,85 | 4603,62
14 | Laili Hasmiyah Harahap 82,14 | 6746,97
15 | Lestari Wulandari 75 5625

16 | LidiaRamadhani 60,71 | 3685,70
17 | LilisAnggraini 7857 | 6173,24
18 | LizaAlvinaT 82,14 | 6746,97
19 | Maharani 75 5625

20 | Mayang Syafitri 82,14 | 674697
21 | Mhd Tarmiji Pratama 75 5625

41
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22 | Novitha Sari 78,57 | 6173,24
23 | Nurhartati Hrp 67,85 | 4603,62
24 | Putri Ramadhani 78,57 | 6173,24
25 | Ranti Syahrani 67,85 | 4603,62
26 | Bazliaidzni 75 5625
27 | RaunaWulan Siski 71,42 | 5100,81
28 | SefrinaSiregar 78,57 | 6173,24
29 | Sophia 75 | 5625
30 | SintiaPutri 71,42 | 5100,81
31 | SiskaHariani 71,42 | 5100,81
32 | Siti Ramadhani 82,14 | 6746,97
33 | MithaApriliani 78,57 | 6173,24
34 | Winda Permata Sari 75 5625

35 | DinaSelviaManja 78,57 | 6173,24
Jumlah 2614,18 | 196617,34

Berdasarkan tabeltersebut, maka langkah selanjutnya memasukkan
X? K e dalam rumus mencari SD vyaitu:

SD = ¥S&2

N

sSD —/196617,34
35

SD= VA3
35

SD=1241
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Maka, standar deviasi yang diperoleh adalah 12,41

Tabel 4.3

Distribus Frekuens Skor Kemampuan Mencari Struktur Teks

Negosias dengan M odel Pembelajaran Word Square

No. Nilai Frekuensi %

1 60,71 3 8,5%
1 67,85 5 14,2%
2 71,42 3 8,5%
3 75 9 26%
4 78,57 8 23%
5 82,14 7 20%

> 35 100%

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase siswa
yang mendapat nilai 60,71 yaitu 3 siswa atau 8,5% nilai, 67,85 yaitu 5
siswa atau 14,2%, nilai 71,42 yaitu 3 siswa atau 8,5%, nilai 75 yaitu 9
siswa atau 26%, nilai 78,57 yaitu 8siswa atau 23%, nilai 82,14 yaitu 7

siswa atau 20%.
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Berdasarkan tabel nilai distribusi skor di atas, jika dikonversikan

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sudijono (2013:35) sebagai

berikut:
Nilai Katagori
80-199 Baik sekali
66-79 Baik
56-66 Cukup
46-55 Kurang

Adapun persentase pada setigp peringkat nilai kemampuan mencari
struktur teks negosiasi dengan model pembelgjaran word square sebagai

berikut:

Tabel 4.4

Persentase Peringkat Nilai Kemampuan Mencari Struktur Teks

Negosias dengan M odel Pembelajaran Word Square

No. Nilai Frekuensi | Persentase (%) | Kategori
1 80-100 7 20% Baik
Sekali
2 66-79 25 71% Baik
3 56-65 3 8,5% Cukup
4 46-55 - - Kurang
5 | 45kebawah - - Gagal
Total 35 100%
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Berdasarkan tabel di atas, persentase peringkat nilai kemampuan
menulis cerita fabel pada kelas eksperimen adalah 100%.10 siswa memperoleh
kategori baik sekali, 25siswa memperoleh kategori baik, 3 siswa memperoleh

katagori cukup.

2. Deskrips Skor Kemampuan Mencari Struktur Teks Negosias tanpa

M enggunakan M odel Pembelajaran Word Square

2.1 Mencari Skor Mentah Tigp-tigp Siswa yang Digarkan tanpa

Menggunakan Model Pembelgjaran Word Square

Tabel 4.5
Skor Mentah Kelas Kontrol

No Nama Siswa Kriteria Penilaian Jumlah

O L O I O I A VAR IR VAR B VA BRI VA | Skor X1
1. | AdeliaAnisa 312| 1 112 2 3 14 50
2. | AjengRamadhani | 3 | 2 | 2 2 11 4 1 15 53,57
3. | AnisNurul A 3|11 2 1 1] 3 3 14 50
4. | Anitalndah P 313]| 3 2 2| 2 4 19 67,85
5. [AnitaAyuNgsh |32 2 | 2 |2 1| 4 17 60,71
6. | BiasUtami 3|11] 2 2 |11 3 13 46,42
7. | DellaNadi 3|11] 2 2 |1 2 4 15 53,57
8. |DindaNurHayati | 3|4 | 2 | 3 |2| 3 | 3 19 67,85
9. | Dini Alvianti 3|11] 2 1 |3] 2 2 14 50
10. | LaillaHasnifah 312 2 1 |3] 2 1 14 50
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11.

Masita Vinanti

17

60,71

12.

Mutia Juniana

19

67,85

13.

Nabila Putri

13

46,42

14.

NadillaNurjanah

14

50

15.

Nevi Sriana

19

67,85

16.

Nur Widya

13

46,42

17.

Putri Indriani

14

50

18.

Putri Pujianti

19

67,85

19.

Putri Wulan

13

46,42

20.

Rohana Br Girsa

13

46,42

21.

Silvia Andini

19

67,85

22.

Sri Wahyuni

13

46,42

23.

Sustrina Wati

14

50

24,

Syahyuni

13

46,42

25.

Syahfitri

19

67,85

26.

TiaraFiorenza

14

50

27.

Widya Sari

19

67,85

28.

WidyaNingsih

17

60,71

29.

Hadizah Kurnia

17

60,71

30.

Bintang diah

17

60,71

Jumlah

453

1678,42
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2.2 Menghitung M ean dan Standar Devias
Setel ah diketahui skor mentah setiap siswa, maka skor tersebut
dijumlahkan untuk mean. Dalam hal ini peneliti menggunakan rumus

sebagai berikut:

=55,94
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh nila mean 55,94. Setelah
mean diketahui, maka langkah berikutnya mencari standar deviasinya

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

SIER

Untuk mencari standar deviasmnya dibutuhkan tabel kerja sebagai

berikut;
Tabe 4.6
Mencari Standar Devias

No. Nama Siswa X1 X4°
1. | AdeliaAnisa 50 2500

2. | Ajeng Ramadhani 53,57 | 2869,74
3. Anis Nurul Azhari 50 2500

4. | Anitalndah Pratiwi 53,57 | 2869,74




5. | AnitaAyu Ngsh 60,71 | 3685,70
6. | BiasUtami 4642 | 2154,81
7. | DellaNadi 53,57 | 2869,74
8. Dinda Nur Hayati 42,85 1836,12
9. | Dini Alvianti 50 2500

10. | LailaHasnifah 50 2500

11. | MasitaVinanti 60,71 | 3685,70
12. | MutiaJuniana 67,85 | 4603,62
13. | NabilaPutri 46,42 | 2154,81
14. | NadillaNurjanah 50 2500

15. | Nevi Sriana 67,85 | 4603,62
16. | Nur Widya Ramadhani 4642 | 215481
17. | Putri Indriani 50 2500

18. | Putri Pujianti 67,85 | 4603,62
19. | Putri Wulan 46,42 | 2154,81
20. | RohanaBr Girsang 4642 | 215481
21. | SilviaAndini 67,85 | 4603,62
22. | Sri Wahyuni 4642 | 2154,81
23. | SustrinaWeati 50 2500

24. | Syahyuni 46,42 | 215481
25. | Syahfitri 46,42 | 2154,81
26. | TiaraFiorenza 50 2500

27. | Widya Sari 67,85 | 4603,62
28. | WidyaNingsih 60,71 | 3685,70
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29. | Hadizah Kurnia 60,71 | 3685,70
30. | Bintang diah 60,71 | 3685,70
Jumlah 1617,72 | 89140,43
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Berdasarkan tabeltersebut, maka langkah selanjutnya memasukkan

X? K e dalam rumus mencari SD vyaitu:

SD = ¥s&
N

sSD =\/89140,43

30

gp= V29856
30

SD =99

Maka, standar deviasi yang diperoleh adalah9,9

Tabel 4.3

Distribus Frekuens Skor Kemampuan Mencari Struktur Teks

Negosias tanpa M odel Pembelajaran Word Square

No. Nilai Frekuensi %

1. 42,85 1 3,3%

2. 46,42 8 26,6%




3 50 8 26,6%
4. 53,57 3 10%
5. 60,71 5 16,6%
6. 67,85 5 16,6%
)y 30 100%
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa persentase siswa

yang mendapat nilai 42,85 yaitu 1 siswa atau 3,3% nilai,46,42 yaitu 8

siswa atau 26,6%, nilai 50 yaitu 8 siswa atau 26,6%, nilai 53,57 yaitu 3

siswa atau 10%, nilai 60,71 yaitu 5siswa atau 16,6%, nilai 67,85yaitu

Bsiswaatau 16,6%.

Berdasarkan tabel nilai distribusi skor di atas, jika dikonversikan

dengan pendapat yang dikemukakan oleh Sudijono (2013:35) sebagai

berikut:
Nilai Katagori
80-199 Baik sekali
66-79 Baik
56-66 Cukup
46-55 Kurang
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Adapun persentase pada setigp peringkat nilai kemampuan mencari
struktur teks negosiasi dengan model pembelgjaran word square sebagai

berikut:

Tabel 4.4

Persentase Peringkat Nilai Kemampuan Mencari Struktur Teks Negosias

tanpa M odel Pembelajaran Word Square

No. Nilai Frekuensi | Persentase (%) | Kategori
1. 80-100 - - Bak
Sekali
2. 66-79 5 16,6% Baik
3. 56-65 5 16,6% Cukup
4, 46-55 19 26,6% Kurang
5. 45 ke bawah 1 3,.3% Gagal
Total 30 100%

Berdasarkan tabel di atas, persentase peringkat nilai kemampuan
menulis cerita fabel pada kelas eksperimen adalah 100%. 5 siswa memperoleh
kategori baik, 5 siswa memperoleh katagori cukup, 19 siswa memperoleh

katagori kurang, 1 siswa memproleh katagori gagal.
B. Pengujian Hipotesis

Persyaratan dasar bagi berlakunya analisis komparasi adalah data yang
diperoleh harus memenuhi syarat uji normalitas dan homogenitas. Persyaratan

analisis digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang diteliti berasal dari
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populas yang berdistribusi normal dan apakah dalam kelompok-kelompok
membentuk sampel homogeni.Setelah uji kedua, maka dapat dilakukan

pengujian lebih lanjut, yaitu pengujian hipotesis.

1. Uji Normalitas

Pengujian normalitas data menurut Sudjana (2005:261)dapat

dilakukan dengan uji normalitas liliefors. Perhitungannya sebagai berikut:

a. Uji Normalitas Kelas Eksperimen

Tabel 4.9

Uji Normalitas Data K elas Eksperimen

Xl F FKum Zi F (Zi) S (Zi) Lo = F(Zi)
- 3S(Z)

60,71| 2| 2 -1,1265 | 0,1251 | 0,0571 0,068

6785| 5| 7 -0,5511 | 0,3085 0,2 0,1085

7142 3| 10 | -0,2634 | 0,4052 | 0,0857 0,3195

75 [ 9 19 | 00249 | 05359 | 0,2571 0,2788

7857 8| 27 | 03126 | 0,6406 | 0,2285 04121

8214 | 7| 34 | 06003 | 0,7357 0,2 0,5357

Berdasarkan tabel di atas diperoleh harga Lpwng = 0,5357,

sedangkan dari daftar nilai kritis untuk uji Lilliefors pada taraf signifikan o
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= 0,05 dan n = 38 adalah 222% = 2856 — 08¢ — (5 1499. Dengan demikian,
Vn 35 5,91

diperoleh Lpiwng> Ltwe aau 0,5357>0,1499 yang berarti data nila
kelompok pembelgjaran yang berarti data nilai individu pembelajaran yang
menggunakan model pembelgaran word square berasal dari populasi yang

berdistribusi normal.
b. Uji Normalitas Kelas Kontrol

Tabel 4.10

Uji Normalitas Data KelasK ontrol

X1 F | Frum Z F(Z) | S&) | Lo=FZ)
—3(Zi)
4642 | 7 7 -0,9616 | 0,1885 | 0,2333 -0,0448
50 8 16 -0,6 0,2743 | 0,5333 -0,259
5357 | 2 18 -0,2393 | 0,4049 0,6 -0,195

60,71 | 5 23 04818 | 0,6844 | 0,7666 -0,822

6785 | 8 31 1,2030 | 0,8849 | 1,0333 | -0,1448

Berdasarkan tabel di atas diperoleh harga Lpiwng = -0,195,

sedangkan dari daftar nilai kritis untuk uji Lilliefors padataraf signifikan o

_ _ 0,886 __ 0,886 __ 0,886 __
= 0,05 dan n = 30 adaah v - s = 0,1619. Dengan

demikian, diperoleh Lyiwung™> Ltave atau 0,195<0,1619 yang berarti data nilai
kelompok pembelgjaran yangyang berarti data nilai individu pembelgjaran
tanpa menggunakan model pembelgjaran word squareberasal dari populasi

yang berdistribusi kurang.
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2. Uji Homogenitas

Pengujian homogenitas datamenurut Sudijono (2005:461) yang
dilakukan untuk mengetahui sampel yang digunakan dalam penelitian
terbukti homogen atau tidak dan terbukti sampel yang dipakai dalam
penelitian ini dapat mewakili seluruh populass yang ada, maka

perhitungannya sebagai berikut:

X1=74,96

X2-5594

ng =35

n; =30

S=1241

S =99

S “434,41

S? ©298,56

Maka F =varian terbesar= 434,41 = 1,45
Variabel terkecil298,56

Berdasarkan homogenitas data yang telah dilakukan di atas, maka nilai
Fritung = 1,45 dengan Fiae= 4,00. Jadi, Friung <Ftabe, Yaitu 1,86<4,00. Hal ini
membuktikan sampel berasal kelompok yang homogen.Artinya, data yang

diperoleh dapat mewakili seluruh populasi.
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3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji beda rata-rata kelompok sampel
independen dengan t-test, menggunakan rumus yang dikemukakan sudjana

(2009:239) :

X1 —X; (ny — s 2 + (n; — 1)s,?

Thitung = ———=dengan nilai, St =
g :
’ 1 1 n, +ny)—2
ny np

X1=74,96

X2 - 55,94
n =35

n, =30
S= 1241
S =99
S? "434.41

S? ©29856

SE:J(n-l)sh(nz-l)SS
N, +N, - 2

§=,/(35-1)434,41 — (30 —1)29856
35+ 30-2



S =./34.434,41 — 30.298,56
63

S =./14769.94 + 89568

63

& =,/104337.94
63

g =,/1656,15

=40,69

Selanjutnya melakukan uji thiwung dengan rumus sebagai berikut:

Thitung: 74,96 — 55,94

40,49 - + L
’ 35 30

Thitung = 19,02

4049 = 2

Thitung =19,02

56
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40,49 = 0,307
Thitung = 19,02

40,49 (0,55)

19,02
Thitung = ETE

=8,6

C. Kecendrungan Variabel Penelitian

Berdasarkan nilai rata- rata hasil kemampuan mencari struktur teks negosiasi
pada kel as eksperimen dan kelas kontrol, kecendrungan yang sangat jelas yakni
kelas eksperimen yang memiliki peningkatan yaitu kelas X-1 SMK PAB 8

Sampali Tahun Pembelgjaran 2017-2018.
E. Keterbatasan Pendlitian

Peneliti mengakui bahwa skripsi ini belumlah dapat dikatakan
sempurna. Sebaga peneliti biasa, peneliti tidak terlepas dari kekhilafan
dikarenakan keterbatasan yang peneliti miliki baik secara moril maupun
materil. Masih ada beberapa kendala dan beberapa keterbatasan peneliti

dalam melakukan penelitian dan penganalisisan data hasil penelitian.

Di samping itu, peneliti juga menyadari bahwa kekurangan
pengetahuan dalam menentukan penilaian, serta keterbatasan ilmu yang

peneliti miliki.Kemudian kendala peneliti yang terjadi pada saat mengatur
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siswa dalam menyelesaikan tes karena sebagian siswa masih sulit diatur
agar kondusif di dalam kelas. Walaupun timbul keterbatasan tersebut
berkat usaha, kesabaran, kemauan yang tinggi, keterbatasan tersebut dapat

peneliti hadapi hingga akhir penyelesaian sebuah karyailmiah.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis data diperoleh

beberapa kesmpulan, yaitu:

1. Kemampuan mencari struktur teks negosiasi dengan model pembelajaran
Word Sguare oleh siswa kelas X SMK PAB 8 Sampali Tahun
Pembelgjaran 2017-2018 yaitu kelas eksperimen dengan nilai tertinggi
pada kelas eksperimen 74,69 dan mean pada kelas eksperimen 12,41.
Sedangkan pada kelas kontrol nilai tertinggi pada kelas kontrol 55,94
dan mean pada kelas control 9,9.

2. Kemampuan mencari struktur teks negosiasi tanpa model pembelgaran
Word Sguare oleh siswa kelas X SMK PAB 8 Sampali Tahun
Pembelgjaran 2017-2018 yaitu pada kelas kontrol nilai tertinggi pada
kelas control 55,94 dan mean pada kelas kontrol 9,9

3. Ada pengaruh penggunaan model pembelgjaran Word Square terhadap
kemampuan mencari struktur teks negosiasi oleh siswa kelas X SMK
PAB 8 Sampali Tahun Pembelgjaran 2017-2018, yaitu hasil pengujian

padataraf o = 0,05 diperolehmiwng>tane Yaitu 2,06> 1,88.

59
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B. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka saran yang dapat peneliti berikan

adalah sebagai berikut:

1. Kepada siswa disarankan untuk rgjin dan sungguh-sungguh dalam belgjar
sehingga mampu memahami pelgaran yang diberikan oleh guru.

2. Kepada guru bidang studi Bahasa dan Sastra Indonesia dapat menjadikan
media pembelgjaran alat peraga sebagai salah satu alternatifdalam memilih
media pembelgjaran yang diharapkan dapat meningkatkan hasil belgar
siswa.

3. Kepada peneliti bahwa penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan
yang signifikan pada kemampuan mencari struktur teks negosiasi dengan
menggunakan model pembelgaran word sguare, untuk itu perhatikan tiap-
tiap aspek yang dikuasa siswa dalam mencari struktur teks negosiasi.

4. Kepada sekolah dapat menerapkan model pembelgjaran yang diharapkan

mampu membuat siswa dapat berekspresi.
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RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN WORD SQUARE

Nama Sekolah : SMK PAB 8 SAMPALI

Kelas : X (Sepuluh)

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Materi Pokok : Mencari Struktur Teks Negosiasi
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 Pertemuan)

A. Kompetens Inti

Kl 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosid dan aam daam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B.Kompetens Dasar



4.6 Teks negosiasi dengan memperhatikan isi, struktur .

C.Indikator Pencapaian Kompetensi
Menemukan struktr teks negosias

Mencari teks negosiasi dengan memperhatikan struktur isi teks negosiasi.

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelgjari materi ini, pesertadidik diharapkan akan:
Tumbuh sikap peduli, jujur berkarya, tanggung jawab, toleran dan
kerjasama, proaktif dan kreatif
Memahami langkah-langkah peulisan teks negosiasi
Siswa mampu menemukan struktur teks negosiasi
Tumbuh sikap kepedulian terhadap orang-orang/makhluk di sekitar kita,
lingkungan, jujur dalam memproduksi tugas, tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, menumbuhkan kreativitas melaui kegiatan

memvariasikan kata, kalimat atau bagian teks negosiasi.

E. Materi Pembelajaran

Pengetahuan
Contoh langkah-langkah menentukan teks negosiasi
Contoh variasi struktur dalam teks negosiasi

Contoh variasi tujuan, pemahaman, langkah padateks negosiasi.



K eterampilan
Praktik mencari struktur teks negosiasi menggunakan model pembelajaran

word square

F. Media Pembelajaran

Alat dan Bahan: Laptop, buku, alat atau mediapendukung lainnya.

G. Sumber Belajar
Buku siswa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bahasa
Indonesia/lKementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi Revisi 2016.

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.

H. M etode Pembelajaran

Sesua dengan arahan buku pedoman guru bahasa Indonesia dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, kurikulum 2013 Edisi Revisi
2016, pembel gjaran bahasa Indonesia dengan:

Pendekatan komunikatif

Pendekatan berbasis teks

Pendekatan CLIL (content language integrated leraning) dengan empat
unsur penting sebagai pengjaman pengertian kompetensi berbahasa, yaitu
is (content), bahasalkomunikasi (communication), kognisi (cognition),
dan budaya (culture)

Pendekatan pendidikan karakter

Pendekatan literasi.



. Langkah-L angkah Pembelajaran

Kegiatan Awal

1. Membuka pelgjaran dengan mengucap salam dan membaca doa

2. Mengondisikan kelas ke dalam situasi belgjar dan mengabsen
siswa

3. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

4. Guru menggali pengetahuan siswa tentang materi yang akan

dipelgjari .

10 M enit

Kegiatan Inti

1. Guru terlebih dahulu bertanya tentang teks negosiasi kepada

siswa.

2. Siswamerespon pertanyaan dari guru.

3. Guru memberikan penjelasan yang lebih dalam tentang
pengertian teks negosiasi, syarat menulis teks negosiasi, ciri
bahasa teks negosiasi, struktur isi teks negosiasi dan langkah-
langkah menulis teks negosiasi.

4. Guru bertanya tentang apa yang belum diketahui siswa.

5. Setelah siswa paham mengenai materi teks negosiasi, guru
memberikan contoh teks negosiasi melalui model pembelgaran
Word Square

6. Perwakilan dari siswa mempresentasikan contoh bernegosiasi

di depan kelas.

60 menit




7. Guru dan siswa bersama-sama mengkoreksi presentasi dari
temannya.

8. Guru memberikan postes kepada siswa

1. Guru menyimpulkan materi pelgjaran

2. Membaca doa dan menjawab salam.

K egiatan Akhir 10 M enit

J. Penilaian Hasil Pembelajaran

Teknik : Postes
Bentuk : Latihan mencari struktur teks negosiasi.
Soal :
1. Jikaseseorang ingin memulai bernegosiasi menggunakan salam pembuka

atau bisadisebut juga. . .

2. Kesanggupan dari penjua yang imgim dimintaoleh pembeli berupa. . .

Jika pelanggan sudah tertarik pada barang atau jasa yang ditawarkan
biasanya pelanggan akan melakukan . . .

K esepakatan anatar kedua bel apihak terhadap negosiasi yang telah
dilakukan . . .

Suatu barang atau jasa yang ingin dibeli oleh pelanggan dan pelanggan
ingin memilih . . .

Suatu hal berupabarang atau jasayang ingin dibeli oleh pembeli dan
penjua menawarkan disebut . . .

7. Setelah negosiasi selesal biasanya pelanggan dan penjua melakukan . . .

Setel ah melakukan negosiasi antara penjual dan pembeli akan terjadi . . .
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Penilaian hasil mengukur keterampilan peserta didik dalam mencari struktur teks

negosiasi dapat diamati dari aspek berikut:




Permintaan

Siswa sangat memahami
Suatu hal yang berupa
barang atau jasa yang
ingin dibeli

Siswa memahami suatu
hal yang berupa barang
alau jasa yang ingin
dibeli

Siswa kurang memahami
suatu hal yang berupa
barang atau jasa yang
ingin dibeli

Pemenuhan

Siswa sangat mengerti
Kesanggupan hal berupa
barang atau jasa dari
penjual  yang diminta
oleh pembeli

Siswa mengerti
Kesanggupan hal berupa
barang atau jasa dari
penjual  yang diminta
oleh pembeli

Siswa kurang mengerti
Kesanggupan hal berupa
barang atau jasa dari




penjual  yang diminta
oleh pembeli

Penawaran

Siswa sangat mampu
Kedua belah pihak saling

tawar menawar

Siswa mampu Kedua
belah pihak saling tawar

menawar

Siswa kurang mampu
Kedua belah pihak saling

tawar menawar

Persetujuan

Siswa sangat mudah
melakukan Kesepakatan
antara kedua belah pihak

Siswa mudah melakukan
K esgpakatan antara
kedua belah pihak

Siswa kurang melakukan
Kesepakatan antara
kedua belah pihak

Pembedlian

Siswa sangat mudah
memproleh  Keputusan

konsumen

Siswa mudah memproleh
keputusan konsumen




Siswa kurang mudah 1
memperoleh  keputusan
konsumen
Penutup Siswa sangat mampu 3
mel akukan Kaiamat
penutup
Siswa mampu melakukan 2
kalaimat penutup
Siswa kurang mampu 1
melkukan kalimat
penutup
Nilai Akhir =2EmErolehan skor y 100%
K ategori Penilaian
K ategori Penilaian
Sangat Baik 85-100
Baik 70-84
Cukup 60-69
Kurang 50-59
Sangat Kurang 0-49







RENCANA PELAK SANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

TANPA MODEL PEMBELAJARAN WORD SQUARE

Nama Sekolah : SMK PAB 8 SAMPALI

Kelas : X (Sepuluh)

Mata Pelgjaran : Bahasa Indonesia

Materi Pokok : Mencari Struktur Teks Negosiasi
Alokasi Waktu : 2 X 40 Menit (1 Pertemuan)

A. Kompetens Inti

Kl 1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Kl 2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosid dan aam daam jangkauan pergaulan dan

keberadaannya.

KI 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait

fenomena dan kejadian tampak mata.

KI 4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah abstrak (menulis, membaca,
menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelgari di

sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori.

B.Kompetens Dasar



4.6 Teks negosiasi dengan memperhatikan isi, struktur .

C.Indikator Pencapaian Kompetensi
Menemukan struktr teks negosias

Mencari teks negosiasi dengan memperhatikan struktur isi teks negosiasi.

D. Tujuan Pembelajaran

Setelah mempelgjari materi ini, pesertadidik diharapkan akan:
Tumbuh sikap peduli, jujur berkarya, tanggung jawab, toleran dan
kerjasama, proaktif dan kreatif
Memahami langkah-langkah peulisan teks negosiasi
Siswa mampu menemukan struktur teks negosiasi
Tumbuh sikap kepedulian terhadap orang-orang/makhluk di sekitar kita,
lingkungan, jujur dalam memproduksi tugas, tanggung jawab dalam
menyelesaikan tugas, menumbuhkan kreativitas melaui kegiatan

memvariasikan kata, kalimat atau bagian teks negosiasi.

E. Materi Pembelajaran

Pengetahuan
Contoh langkah-langkah menentukan teks negosiasi
Contoh variasi struktur dalam teks negosiasi

Contoh variasi tujuan, pemahaman, langkah padateks negosiasi.



K eterampilan
Praktik mencari struktur teks negosiasi menggunakan model pembelajaran

word square

F. Media Pembelajaran

Alat dan Bahan: Laptop, buku, alat atau mediapendukung lainnya.

G. Sumber Belajar
Buku siswa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Bahasa
Indonesia/lKementerian Pendidikan dan Kebudayaan. Edisi Revisi 2016.

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016.

H. M etode Pembelajaran

Sesua dengan arahan buku pedoman guru bahasa Indonesia dari
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, kurikulum 2013 Edisi Revisi
2016, pembel gjaran bahasa Indonesia dengan:

Pendekatan komunikatif

Pendekatan berbasis teks

Pendekatan CLIL (content language integrated leraning) dengan empat
unsur penting sebagai pengjaman pengertian kompetensi berbahasa, yaitu
is (content), bahasalkomunikasi (communication), kognisi (cognition),
dan budaya (culture)

Pendekatan pendidikan karakter

Pendekatan literasi.



. Langkah-L angkah Pembelajaran

Kegiatan Awal

1. Membuka pelgjaran dengan mengucap salam dan membaca doa

2. Mengondisikan kelas ke dalam situasi belgjar dan mengabsen
siswa

3. Guru menyampaikan tujuan pembelgjaran yang akan dicapai.

4. Guru menggali pengetahuan siswa tentang materi yang akan

dipelgjari .

10 M enit

Kegiatan Inti

1. Guru terlebih dahulu bertanya tentang teks negosiasi kepada

siswa.

2. Siswamerespon pertanyaan dari guru.

3. Guru memberikan penjelasan yang lebih dalam tentang
pengertian teks negosiasi, syarat menulis teks negosiasi, ciri
bahasa teks negosiasi, struktur isi teks negosiasi dan langkah-
langkah menulis teks negosiasi.

4. Guru bertanya tentang apa yang belum diketahui siswa.

5. Setelah siswa paham mengenai materi teks negosiasi, guru
memberikan contoh teks negosiasi melalui model pembelgaran
Word Square

6. Perwakilan dari siswa mempresentasikan contoh bernegosiasi

di depan kelas.

60 menit




7. Guru dan siswa bersama-sama mengkoreksi presentasi dari
temannya.

8. Guru memberikan postes kepada siswa

1. Guru menyimpulkan materi pelgjaran

2. Membaca doa dan menjawab salam.

K egiatan Akhir 10 M enit

J. Penilaian Hasil Pembelajaran

Teknik : Postes
Bentuk : Latihan mencari struktur teks negosiasi.
Soal :
1. Jikaseseorang ingin memulai bernegosiasi menggunakan salam pembuka

atau bisadisebut juga. . .

2. Kesanggupan dari penjua yang imgim dimintaoleh pembeli berupa. . .

Jika pelanggan sudah tertarik pada barang atau jasa yang ditawarkan
biasanya pelanggan akan melakukan . . .

K esepakatan anatar kedua bel apihak terhadap negosiasi yang telah
dilakukan . . .

Suatu barang atau jasa yang ingin dibeli oleh pelanggan dan pelanggan
ingin memilih . . .

Suatu hal berupabarang atau jasayang ingin dibeli oleh pembeli dan
penjua menawarkan disebut . . .

7. Setelah negosiasi selesal biasanya pelanggan dan penjua melakukan . . .

Setel ah melakukan negosiasi antara penjual dan pembeli akan terjadi . . .




Penilaian hasil mengukur keterampilan peserta didik dalam mencari struktur teks
negosiasi dapat diamati dari aspek berikut:

Aspek yang Dinilai Indikator Skor

Orientasi siswa sangat mampu 3
melakukan kalimat

pembuka,untuk memulai

siswamampu melakukan 2
kalimat pembuka, untuk

memul ai

siswakurang mampu 1
melakukan kalimat

pembuka, untuk memulai

Permintaan Siswa sangat memahami 3
Suatu hal yang berupa
barang atau jasa yang
ingin dibeli

Siswa memahami suatu

2
hal yang berupa barang
alau jasa yang ingin
dibeli

1

Siswa kurang memahami
suatu hal yang berupa
barang atau jasa yang
ingin dibeli




Pemenuhan

Siswa sangat mengerti
Kesanggupan hal berupa
barang atau jasa dari
penjual  yang diminta
oleh pembeli

Siswa mengerti
Kesanggupan hal berupa
barang atau jasa dari
penjual  yang diminta
oleh pembeli

Siswa kurang mengerti
Kesanggupan hal berupa
barang atau jasa dari
penjual  yang diminta
oleh pembeli

Penawaran

Siswa sangat mampu
Kedua belah pihak saling

tawar menawar

Siswa mampu Kedua
belah pihak saling tawar

menawar

Siswa kurang mampu
Kedua belah pihak saling

tawar menawar

Persetujuan

Siswa sangat mudah
melakukan Kesepakatan




antara kedua belah pihak

Siswa mudah melakukan
K esgpakatan antara
kedua belah pihak

Siswa kurang melakukan
Kesepakatan antara
kedua belah pihak

Pembedlian

Siswa sangat mudah
memproleh  Keputusan

konsumen

Siswa mudah memproleh
keputusan konsumen

Siswa kurang mudah
memperoleh  keputusan

konsumen

Penutup

Siswa sangat mampu
melakukan Kaliamat

penutup

Siswa mampu melakukan

kalaimat penutup

Siswa kurang mampu




melkukan kalimat

penutup

Nilai Akhir = x 100%

Kategori Penilaian

K ategori Penilaian
Sangat Baik 85-100
Baik 70-84
Cukup 60-69
Kurang 50-59
Sangat Kurang 0-49




